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Language is a fundamental component of cultural identity; therefore, language
attitudes play a crucial role in language sustainability. From the perspective of
sustainable education, maintaining the Indonesian language is an important effort by
non-formal educational institutions to provide access to education for migrant workers’
children while strengthening their national identity. This study aims to analyze
language attitudes and language maintenance among migrant workers’ children at
Sanggar Bimbingan Kampung Pandan, Malaysia. This research employs a qualitative
case study approach. Data were collected through non-participant observation,
recording, note-taking, and interviews. The findings reveal that most children
demonstrate positive attitudes toward the Indonesian language, reflected in their pride
and loyalty in using it despite living in a multilingual environment dominated by Malay.
Language maintenance is supported through non-formal education, family
involvement, and peer interaction. However, code-mixing involving Indonesian,
Malay, and regional languages was also identified. These findings highlight the
important role of sustainable education in preserving the linguistic and cultural identity
of migrant workers’ children.

[Bahasa merupakan komponen mendasar dari identitas budaya. Sikap terhadap
bahasa memainkan peran penting dalam kelestarian bahasa. Dari perspektif
pendidikan berkelanjutan, pelestarian bahasa Indonesia merupakan upaya penting
yang dilakukan oleh lembaga pendidikan nonformal untuk memberikan akses
pendidikan bagi anak-anak pekerja migran sekaligus memperkuat identitas
kebangsaan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap terhadap
bahasa dan pelestarian bahasa di kalangan anak-anak pekerja migran di Sanggar
Bimbingan Kampung Pandan, Malaysia. Penelitian ini menggunakan pendekatan
studi kasus kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi non-partisipan,
perekaman, pencatatan, dan wawancara. Temuan menunjukkan bahwa sebagian
besar anak menunjukkan sikap positif terhadap bahasa Indonesia, yang tercermin
dalam kebanggaan dan kesetiaan mereka dalam menggunakannya meskipun tinggal
di lingkungan multibahasa yang didominasi oleh bahasa Melayu. Pemeliharaan
bahasa didukung melalui pendidikan nonformal, keterlibatan keluarga, dan interaksi
dengan teman sebaya. Namun, pencampuran kode yang melibatkan bahasa
Indonesia, Melayu, dan bahasa daerah juga teridentifikasi. Temuan ini menyoroti
peran penting pendidikan berkelanjutan dalam melestarikan identitas linguistik dan
budaya anak-anak pekerja migran.] © The Authors.
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1. Pendahuluan

Bahasa memegang peranan yang sangat penting dan mendasar dalam kehidupan manusia.
Sebagai alat komunikasi utama, bahasa memungkinkan manusia menyampaikan pikiran, perasaan,
dan gagasan dalam kehidupan sosial. Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia,
setidaknya memiliki dua bahasa yang umumnya digunakan oleh hampir seluruh masyarakatnya,
yakni bahasa Indonesia dan bahasa daerah. Bahasa Indonesia yang berkedudukan sebagai bahasa
nasional bersifat mengikat seluruh masyarakatnya [1]. Eksistensi bahasa Indonesia sangat
bergantung pada peranan penuturnya. Semakin berkualitas suatu bahasa, maka akan semakin eksis
di tengah masyarakat, baik regional, nasional, maupun internasional. Ada banyak hal yang
menyebabkan rentannya kualitas suatu bahasa. Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas
bahasa adalah sikap penutur terhadap bahasanya [2] . Sikap tersebut akan berdampak positif
terhadap eksistensinya bahasa Indonesia baik di lingkup regional, nasional, maupun internasional.

Kegiatan berbahasa hampir dilakukan oleh semua orang, termasuk peserta didik. Ragam
dan variasi berbahasa yang dilakukan oleh peserta didik menjadi salah satu kajian menarik di bidang
ilmu sosiolinguistik. Alasannya berkaitan erat dengan ranah keilmuan yang diharapkan dapat
memberikan dampak positif terhadap bahasa itu sendiri. Salah satu kajian sosiolinguistik yang
menarik untuk dikaji jika dikaitkan dengan kelompok peserta didik adalah menyangkut sikap bahasa.
Peserta didik sebagai agen perubahan di segala bidang, termasuk kebahasaan perlu diketahui sikap
terhadap bahasa yang dikuasainya [3]. Apabila sikap peserta didik terhadap bahasa positif, maka
dapat dijadikan sebagai modal dasar bagi peserta didik bersangkutan untuk melakukan
pengembangan terhadap bahasa di masa masa selanjutnya. Sebaliknya, apabila sikap peserta didik
terhadap bahasa negatif, maka perlu diberikan pembinaan sehingga sikapnya terhadap bahasa
berubah menjadi lebih baik.

Anak-anak pekerja migran adalah individu berusia di bawah 18 tahun yang orang tuanya
bekerja sebagai tenaga kerja migran di luar daerah asal atau luar negeri, baik salah satu maupun
keduanya. Mereka bisa termasuk anak yang ikut orang tuanya tinggal di negara tujuan atau yang
lahir di sana dari orang tua pekerja migran. Malaysia adalah salah satu tujuan utama pekerja migran
Indonesia, terutama di sektor perkebunan, konstruksi, dan pekerjaan domestik [4], [5]. Migrasi ini
sering bersifat jangka panjang, sehingga anak-anak pekerja migran harus menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosial dan bahasa yang berbeda dari Indonesia.

Sebagai anak pekerja migran mereka sering berada dalam lingkungan multibahasa dan
multikultural [6], [7]. Mereka menggunakan bahasa Indonesia di rumah dan bahasa Melayu atau
dialek lokal di luar rumah. Kondisi ini akan menyebabkan terjadinya dua hal, yaitu pertama adanya
pemertahanan bahasa, jika keluarga dan sekolah menekankan penggunaan bahasa Indonesia dan
juga pergeseran bahasa, jika bahasa lingkungan lebih dominan dan bahasa Indonesia jarang
digunakan.

Penelitian mengenai sikap dan pemertahanan bahasa telah menjadi topik yang banyak
dibahas dalam kajian sosiolinguistik. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sikap positif terhadap
bahasa Indonesia sangat penting sebagai pemertahanannya, terutama pada komunitas Indonesia
di luar negeri [8], [9], [10]. Dalam kehidupan sehari-hari, para siswa di sanggar ini terpapar bahasa
Melayu Malaysia yang memiliki kesamaan kosakata dengan bahasa Indonesia, tetapi berbeda pada
aspek fonologi, sintaksis, dan semantik. Fenomena kontak bahasa ini dapat memengaruhi sikap
siswa terhadap bahasa Indonesia, baik secara positif maupun negatif.

Lembaga pendidikan Sekolah Indonesia Kuala Lumpur (SIKL) sebagai lembaga pendidikan
formal, tidak dapat sepenuhnya diakses oleh anak-anak migran di Malaysia, hal ini disebabkan
karena kendala administrasi dan jarak tempuh [11]. Sehingga pada tanggal 1 Maret 2018
pemerintah Indonesia melalui Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) meresmikan Sanggar
Bimbingan. Sanggar bimbingan yang disingkat dengan SB berfungsi mengembangkan potensi
peserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta
pengembangan sikap dan kepribadian professional.

Sanggar Bimbingan Kampung Pandan di Malaysia adalah lembaga pendidikan nonformal
yang dikelola untuk melayani anak-anak Indonesia di wilayah tersebut yang tidak memiliki dokumen
formal yang lengkap, seperti akta kelahiran, paspor, dan dokumen identitas lainnya yang diperlukan
namun pihak SB tetap menerima dan anak-anak dibolehkan mengikuti proses pembelajaran.

Pemertahanan Bahasa Indonesia pada anak-anak pekerja migran di Sanggar Bimbingan
Kampung Pandan memiliki hubungan yang sangat erat dengan praktik pendidikan berkelanjutan.
Pendidikan berkelanjutan dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa Indonesia pada proses
pembelajaran di sanggar bimbingan kampung pandan tidak hanya berorientasi pada aspek
akademik, dimana mampu membentuk kebiasaan berbahasa pada anak bahkan juga pada
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pelestarian bahasa sebagai identitas budaya. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan nonformal
berperan sebagai media strategis dalam menjaga keberlangsungan bahasa [12], [13]. Dengan
demikian, pendidikan berkelanjutan tidak hanya berfungsi sebagai proses transfer ilmu, tetapi juga
sebagai sarana pelestarian budaya dan bahasa.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan kajian sikap bahasa dan
pemertahanan bahasa dalam kerangka pendidikan, yang selama ini masih jarang dikaji secara
simultan dalam konteks komunitas pekerja migran. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang
umumnya hanya berfokus pada aspek sosiolinguistik secara parsial, studi ini menempatkan sanggar
bimbingan sebagai ruang pendidikan nonformal berbasis komunitas yang berperan strategis dalam
menjaga identitas linguistik anak-anak migran di tengah tekanan lingkungan multilingual. Selain itu,
penelitian ini juga mengungkap dinamika penggunaan bahasa yang tidak hanya menunjukkan sikap
positif, tetapi juga realitas praktik kebahasaan berupa campur kode sebagai bentuk adaptasi
linguistik.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
bagaimana sikap bahasa anak-anak pekerja migran yang sedang belajar di sanggar bimbingan
Kampung Pandan Malaysia terhadap bahasa Indonesia dan sejauh mana upaya pemertahanan
bahasa yang dilakukan di tengah dominasi bahasa Melayu di lingkungan mereka serta faktor-faktor
yang memengaruhi sikap dan pemertahanan bahasa Indonesia tersebut dalam perspektif
pendidikan berkelanjutan.

2. Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif.
Menurut [14], metode kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis ataupun lisan dari orang-orang yang perilakunya dapat diamati oleh peneliti. Dengan
demikian pendekatan kualitatif ialah pendekatan dengan melibatkan pemahaman peneliti dalam
mendeskripsikan makna suatu objek yang menjadi bahasan dalam sebuah penelitian. Penelitian ini
berupaya menggambarkan fenomena sikap bahasa yang terjadi pada anak-anak pekerja migran di
sanggar bimbingan Kuala Pandan Malaysia sebagai upaya pemertahanan bahasa Indonesia.
Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sanggar, 3 guru dan 15 siswa di Sanggar Bimbingan
Kuala Pandan Malaysia. Lokasi dipilih karena siswa sanggar tersebut merupakan anak-anak pekerja
migran Indonesia maupun keturunan Indonesia.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Simak Bebas
Libat Cakap (SBLC), teknik sadap ,rekam, catat dan metode cakap. Teknik analisis data yang
dilakukan yaitu menggunakan metode padan pragmatis. Menurut Muhammad, metode padan
pragmatis merupakan satuan lingual yang menjadi sasaran penelitian dapat ditentukan oleh reaksi
mitra wicara. Alat penentunya yaitu mitra wicara. Cara analisis seperti ini karena yang dipadankan
adalah reaksi lawan wicara yang merupakan aspek luar dan bukan bahasa. Teknik dasar dalam
penelitian ini yaitu teknik pilah unsur penentu. Kemudian teknik lanjutannya adalah menggunakan
teknik hubung banding membedakan atau hubung banding bedakan. Peneliti akan menghubungkan
apakah data yang diperoleh ada hubungannya dengan sikap bahasa terhadap bahasa Indonesia
atau tidak. Jika data yang diperoleh termasuk dalam kategori sikap bahasa, maka selanjutnya
peneliti akan membedakan data-data tersebut menurut klasifikasinya sesuai dengan sikap bahasa
terhadap bahasa Indonesia bersikap positif atau bersikap negatif.

3. Hasil

Untuk memperjelas hubungan antar temuan, penelitian ini merumuskan model pemertahanan
bahasa Indonesia dalam perspektif pendidikan berkelanjutan sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 1. Model ini menunjukkan bahwa sikap bahasa yang positif menjadi faktor utama yang
dipengaruhi oleh lingkungan multilingual. Pemertahanan bahasa diperkuat melalui sinergi antara
pendidikan nonformal, keluarga, dan interaksi teman sebaya, yang pada akhirnya berkontribusi pada
pembentukan identitas linguistik dan budaya dalam kerangka pendidikan berkelanjutan. Bahasa
yang digunakan anak-anak migran adalah campuran bahasa Indonesia dengan bahasa Melayu.
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Gambar 1. Model Pemertahanan Bahasa Indonesia

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pemertahanan bahasa merupakan bagian integral
dari pendidikan berkelanjutan. Pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga
pada aspek budaya dan identitas, akan menghasilkan individu yang lebih siap menghadapi
tantangan global [15]. Pemertahanan bahasa memiliki hubungan yang erat dengan pendidikan
berkelanjutan [16]. Keberhasilan pemertahanan Bahasa Indonesia dipengaruhi oleh sinergi antara
lembaga pendidikan, keluarga, dan lingkungan sosial. Pendidikan berkelanjutan yang berbasis
budaya terbukti mampu menjaga identitas linguistik sekaligus mendukung pembangunan sumber
daya manusia yang berkarakter.

Pendekatan berbasis komunitas dan dukungan lingkungan terbukti menjadi faktor kunci
dalam keberhasilan pendidikan berkelanjutan. Penelitian terbaru juga menekankan pentingnya
dukungan komunitas dalam menciptakan lingkungan pendidikan multilingual yang inklusif [17].
Pemertahanan bahasa Indonesia pada anak-anak pekerja migran di Sanggar Bimbingan Kampung
Pandan memiliki keterkaitan erat dengan praktik pendidikan berkelanjutan. Pendidikan berkelanjutan
dalam konteks ini tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga pada pelestarian
bahasa sebagai identitas budaya. Dengan demikian, pemertahanan bahasa Indonesia pada anak-
anak pekerja migran tidak hanya berfungsi sebagai upaya linguistik, tetapi juga sebagai strategi
pembangunan berkelanjutan dalam menjaga identitas nasional di tengah arus globalisasi.

Penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam kegiatan pembelajaran di
sanggar secara konsisten mampu membentuk kebiasaan berbahasa pada anak. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan nonformal berperan sebagai media strategis dalam menjaga
keberlangsungan bahasa. Bahasa publik juga penting dalam konteks ini [18]. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa pemertahanan bahasa Indonesia merupakan bagian
dari upaya menjaga identitas nasional di tengah arus globalisasi dan pengaruh bahasa asing [19].
Dengan demikian, pendidikan berkelanjutan tidak hanya berfungsi sebagai proses transfer ilmu,
tetapi juga sebagai sarana pelestarian budaya dan bahasa.

4. Pembahasan
4.1. Pola Penggunaan Bahasa dan Sikap Bahasa Anak-Anak Pekerja Migran di Sanggar

Bimbingan Kampung Pandan Malaysia
Pola penggunaan bahasa pada anak-anak pekerja migran di Sanggar Bimbingan Kampung
Pandan menunjukkan karakteristik multilingual yang dinamis. Anak-anak tidak hanya menggunakan
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satu bahasa, tetapi memanfaatkan beberapa bahasa secara bergantian sesuai dengan konteks
sosial dan situasi komunikasi yang dihadapi.

Dalam konteks pembelajaran di sanggar, bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa
pengantar utama. Guru secara aktif memotivasi dan mewajibkan penggunaan bahasa Indonesia
dalam kegiatan belajar seperti membaca, menulis, dan berdiskusi. Pola ini bertujuan untuk
membiasakan anak-anak menggunakan bahasa Indonesia secara formal dan meningkatkan
kompetensi kebahasaan mereka. Namun, dalam interaksi sehari-hari, terutama di luar kegiatan
pembelajaran, bahasa Melayu cenderung lebih dominan digunakan. Hal ini disebabkan oleh
pengaruh lingkungan sosial di Malaysia, di mana bahasa Melayu menjadi bahasa utama dalam
komunikasi dengan masyarakat sekitar. Akibatnya, anak-anak lebih sering menggunakan bahasa
Melayu dalam percakapan informal, baik dengan teman sebaya maupun dalam aktivitas di luar
sanggar. Selain itu, penggunaan bahasa daerah juga masih ditemukan, terutama dalam interaksi
dengan anggota keluarga atau teman yang berasal dari daerah yang sama. Bahasa daerah seperti
Jawa, Madura, Minang atau Bugis digunakan sebagai bentuk kedekatan sosial dan identitas kultural
[20].

Fenomena lain yang cukup menonjol adalah adanya campur kode dan alih kode dalam
komunikasi anak-anak. Mereka sering mencampurkan bahasa Indonesia dengan bahasa Melayu
atau bahasa daerah dalam satu tuturan. Hal ini menunjukkan adanya kemampuan bilingual bahkan
multilingual yang berkembang secara alami, meskipun terkadang berdampak pada kurang
konsistennya penggunaan bahasa Indonesia secara utuh. Pola penggunaan bahasa ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain: lingkungan sosial yang didominasi oleh bahasa Melayu; peran
pendidikan, khususnya penggunaan bahasa Indonesia di sanggar; peran keluarga dalam
mempertahankan bahasa ibu dan adanya interaksi teman sebaya yang cenderung menggunakan
bahasa campuran. Dalam perspektif pemertahanan bahasa, pola ini menunjukkan bahwa bahasa
Indonesia masih digunakan, namun berada dalam tekanan bahasa dominan. Oleh karena itu,
diperlukan upaya yang konsisten melalui pendidikan nonformal dan dukungan keluarga untuk
melestarikan penggunaan bahasa Indonesia.

Pola penggunaan bahasa anak-anak pekerja migran di Sanggar Bimbingan Kampung
Pandan mencerminkan kondisi bilingualisme yang kompleks, di mana bahasa Indonesia tetap
dipertahankan, tetapi harus bersaing dengan bahasa Melayu dan bahasa daerah dalam kehidupan
sehari-hari. Penggunaan bahasa anak-anak bervariasi tergantung pada situasi formal dan informal.
Pada situasi formal dalam pembelajaran di kelas mayoritas para siswa menggunakan bahasa
Indonesia ketika berinteraksi dengan para pengajar. Sedangkan dengan teman sebaya sering
ditemukan campur kode antara bahasa Indonesia dan bahasa Melayu, bahkan ditemukan juga
penggunaan bahasa Melayu sepenuhnya ketika mereka berinteraksi di luar proses pembelajaran
dengan teman sebaya. Hal ini menunjukkan adanya dualitas antara sikap positif terhadap bahasa
dan praktik penggunaan bahasa yang dipengaruhi oleh lingkungan. Dalam situasi formal lingkungan
sanggar cukup efektif dalam membiasakan penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa utama
dalam kegiatan formal. Sementara itu, pada situasi informal di luar proses pembelajaran mereka
lebih sering menggunakan bahasa Melayu dibandingkan bahasa Indonesia.

Dominasi bahasa Melayu dalam komunikasi informal dipengaruhi oleh lingkungan sosial di
Malaysia yang menjadikan bahasa Melayu sebagai bahasa pertamanya. Penggunaan bahasa
Indonesia lebih mudah dikontrol dalam kegiatan pembelajaran dibandingkan di luar kelas. Para
pengajar juga menekankan pentingnya pembiasaan dan strategi pembelajaran interaktif, seperti
penggunaan lagu dan permainan, untuk meningkatkan penggunaan bahasa Indonesia. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pola penggunaan bahasa anak-anak pekerja migran dipengaruhi oleh
beberapa faktor utama seperti domain penggunaan bahasa (formal vs informal), dominasi
lingkungan sosial (bahasa Melayu), peran lembaga pendidikan (sanggar) dan peran orang tua dalam
pembiasaan bahasa (rumah).
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4.2. Pemertahanan Bahasa Indonesia Anak-Anak Pekerja Migran di Sanggar Bimbingan
Kampung Pandan Malaysia

Sikap dan pemertahanan bahasa bagaikan dua sisi mata uang, saling melengkapi satu
sama lain. Garcia (2003) menyatakan bahwa sikap bahasa mempengaruhi pemertahanan bahasa.
Sikap negatif penutur bahasa terhadap bahasa yang digunakan, akan mengakibatkan buruknya
kebertahanan sebuah bahasa. Sebaliknya, kuatnya kebertahanan bahasa karena kuatnya sikap
positif terhadap penggunaan bahasa. Pemertahanan bahasa merupakan usaha agar suatu bahasa
tetap dipakai dan dihargai terutama sebagai identitas suatu kelompok dalam masyarakat bahasa
yang bersangkutan. Oleh sebab itu, dibutuhkan sebuah komitmen dalam pemertahanan suatu
bahasa, terlebih bagi bangsa yang multilingual seperti Indonesia. Bentuk komitmen ini dapat
berwujud dalam sebuah sikap bahasa. Sikap bahasa merupakan perwujudan dari perilaku pemakai
bahasa terhadap bahasa.

Sanggar bimbingan Kampung Pandan Malaysia merupakan salah satu lembaga pendidikan
nonformal bagi anak-anak pekerja migran di kota Kuala Lumpur Malaysia. Sebagaimana lembaga
pendidikan juga mengemban fungsi sebagai agent of change dan agent of development dalam
pengembangan ilmu, termasuk juga dalam pemertahanan dan pengembangan bahasa.
Keberlangsungan atau pemertahanan bahasa memerlukan sikap positif terhadap bahasa oleh para
pemakai bahasanya, terutama pemakaian bahasa di kalangan para siswa. para peserta didik
sebagai agen perubahan di segala bidang, termasuk kebahasaan perlu diketahui sikap terhadap
bahasa yang dikuasainya. Apabila sikap peserta didik terhadap bahasa positif, maka dapat dijadikan
sebagai modal dasar bagi peserta didik bersangkutan untuk melakukan pengembangan terhadap
bahasa di masa masa selanjutnya. Sebaliknya, apabila sikap peserta didik terhadap bahasa negatif,
maka perlu diberikan pembinaan sehingga sikapnya terhadap bahasa berubah menjadi lebih baik.

Jika dilihat dari pembahasan pada sikap bahasa para siswa di lingkungan sanggar di atas
terlihat pemertahanan bahasa Indonesia di kalangan para siswa tersebut cukup positif. Hal ini dapat
dilihat dari tingginya minat dalam mempelajari dan menggunakan bahasa Indonesia di mana saja
berada, terutama di lingkungan sanggar. Di samping itu juga, mereka sangat bangga menjadi warna
negara Indonesia meskipun berada di negeri orang dan tidak malu menggunakan bahasa Indonesia
ketika berkomunikasi dengan sesama warga negara Indonesia lainnya. Meskipun terlihat kurangnya
kesadaran terhadap adanya norma bahasa. Masih sering ditemukan terjadinya campur kode antara
bahasa Indonesia dan bahasa Melayu. Tampaknya mereka lebih menguasai bahasa Melayu sebagai
bahasa pertamanya disbanding bahasa Indonesia.

Pemertahanan bahasa adalah usaha dan upaya yang dilakukan untuk mempertahankan
keberadaan dan penggunaan suatu bahasa di tengah tekanan dari bahasa lain yang lebih dominan
[21]. Hal ini menjadi upaya untuk mencegah bahasa tersebut punah atau tergantikan oleh bahasa
lain. Strategi yang dilakukan para pengajar di sanggar dalam pemertahanan bahasa adalah
menyelenggarakan pembelajaran bahasa dan budaya melalui kurikulum formal dan informal di
sanggar, mengadakan acara dan kegiatan budaya yang memperkenalkan penggunaan bahasa
Indonesia, seperti tari tradisional, drama dan musik. Selain itu, strategi yang dilakukan adalah
dengan menggunakan bahasa Indonesia  dalam interaksi  sehari-hari. Dalam
pengimplementasiannya juga dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan perkembangan
teknologi, seperti media sosial.

4.3. Hubungan Sikap Bahasa dan Pemertahanan Bahasa

Sikap bahasa yang positif berkontribusi pada keberhasilan pemertahanan bahasa. Penutur
yang memiliki kesetiaan dan kebanggaan terhadap bahasa ibunya cenderung menggunakannya
dalam berbagai domain komunikasi [22], sehingga mengurangi risiko pergeseran bahasa. Bahasa
Indonesia merupakan identitas nasional dan lambang persatuan bangsa. Di luar negeri, khususnya
di komunitas diaspora Indonesia, keberadaan bahasa Indonesia tidak hanya menjadi sarana
komunikasi, tetapi juga simbol ikatan kebangsaan. Namun, pemertahanan bahasa di lingkungan
multibahasa menghadapi tantangan yang serius akibat pengaruh bahasa mayoritas setempat dan
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globalisasi. Sebagai warga negara yang baik sudah sepatutnya kita mempertahankan bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa negara tanpa membatasi kita untuk belajar bahasa
lain juga misalnya bahasa Inggris.

Pemertahanan bahasa Indonesia, sebagai bahasa nasional dan bahasa resmi negara harus
terus dibina dan dikembangkan agar menjadi bahasa yang modern, yaitu bahasa yang sanggup
mengemban fungsinya sebagai sarana komunikasi dalam berbagai segi kehidupan. Kemampuan
bahasa untuk memenuhi berbagai keperluan komunikasi menentukan derajat bahasa [23]. Semakin
besar kemampuan bahasa untuk menyampaikan segala macam cipta, rasa, dan karsa dalam suatu
masyarakat, semakin tinggi derajat bahasa itu. Untuk mewujudkan hal ini, perlu dan pentingnya
kesadaran dan perhatian awareness and concern dari pemilik dan pengguna bahasa terhadap
pemertahanan bahasanya. Pemertahanan bahasa merupakan usaha agar suatu bahasa tetap
dipakai dan dihargai terutama sebagai identitas suatu kelompok dalam masyarakat bahasa yang
bersangkutan [24]. Pemertahanan bahasa adalah situasi ketika sebuah komunitas dapat
mempertahankan atau melanjutkan penggunaan bahasa mereka dari generasi ke generasi,
meskipun ada kondisi yang dapat mempengaruhi mereka untuk beralih ke bahasa lain [25]. Dari
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemertahanan bahasa lebih menyangkut pada
masalah sikap atau penilaian terhadap suatu bahasa.

Kemampuan berkomunikasi dengan baik yang rendah, dalam hal ini penggunaan bahasa,
merupakan gambaran dari sikap negatif penutur terhadap bahasa yang digunakan. Hal ini akan
mengakibatkan buruknya kebertahanan sebuah bahasa. Oleh karena itu, kebertahanan suatu
bahasa merupakan salah satu akibat dari seberapa negatif sikap bahasa penuturnya. Semakin
negatif sikap penutur, semakin rendah pula pemertahanannya, begitu pun sebaliknya. Selain
penggunaan bahasa asing dalam tuturan, dalam tulisan pun kini terdapat banyak dominasi bahasa
asing. Gejala-gejala tersebut kemungkinan besar yang melatarbelakangi sikap dan pemertahanan
bahasa seseorang terhadap penggunaan bahasa Indonesia. Sikap dan pemertahanan bahasa
terlihat dalam bentuk penggunaan bahasa yaitu pada komunikasi. Komunikasi tersebut dapat
berwujud lisan maupun tulisan. Dalam wujud lisan, siswa menggunakan bahasa sebagai alat
komunikasi langsung, baik menggunakan bahasa daerah, bahasa Indonesia, bahasa Inggris,
maupun bahasa asing lainnya. Penggunaan bahasa dalam bentuk tulis wujudnya berupa tulisan.
Tulisan dihasilkan oleh aktivitas komunikasi menulis yang menggunakan bahasa sebagai medianya.

Berdasarkan deskripsi data di atas dapat disimpulkan bahwa anak-anak pekerja migran di
sanggar bimbingan Kuala Pandan Malaysia yang memiliki sikap positif terhadap bahasa Indonesia
menunjukkan adanya pemertahanan terhadap bahasa Indonesianya. Hal ini dapat dilihat dari
komunikasi yang terjadi dalam pembelajaran di sanggar, mereka selalu menggunakan bahasa
Indonesia baik berupa bahasa lisan maupun tulisan. Senada dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Hanggu (2023) terhadap mahasiswa perhotelan di Politeknik Elbajo Commodus memiliki sikap
positif terhadap bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat berdasarkan rata-rata jawaban dari setiap
pernyataan dan rata-rata keseluruhan yaitu 3,5 (sangat setuju) dalam rentangan skala empat.
Mereka sangat menyadari pentingnya penggunaan bahasa Indonesia yang baik, benar, dan santun
dalam lingkungan kampus terutama saat melakukan interaksi bersama dosen dan teman-teman.

Penelitian lain terkait sikap bahasa ini juga dilakukan oleh Maspuroh dkk. (2021) terhadap
mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Singaperbangsa
Karawang yang menyimpulkan bahwa berdasarkan aspek kesetiaan bahasa dan kebanggan bahasa
mahasiswa dinyatakan menunjukkan sikap positif, sedangkan sikap kesadaran norma
berbahasanya dinyatakan negatif, karena hasil tes menunjukan bahwa mereka sering menggunakan
bahasa prokem/gaul daripada penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai dengan norma bahasa
Indonesia.

Sikap-sikap positif terhadap eksistensi bahasa Indonesia ini menjadi poin positif bagi anak-
anak pekerja migran di sanggar bimbingan Kuala Pandan Malaysia dalam mempertahankan bahasa
Indonesia. “Bahasa menunjukkan bangsa” merupakan ungkapan yang tepat untuk menggambarkan
bahwa siswa di sanggar tersebut sebagai ujung tombak kemajuan bangsa Indonesia di tengah
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masyarakat yang multietnis, multikultural, dan multilingual multilingual dan mayoritas menggunakan
bahasa Melayu.

5. Kesimpulan

Pemertahanan bahasa Indonesia pada anak-anak pekerja migran di Sanggar Bimbingan
Kampung Pandan Malaysia terhadap kesetiaan berbahasa, kebanggan berbahasa menunjukkan
sikap positif terhadap pemertahanan bahasa Indonesia, meskipun pada aspek kesadaran akan
norma dalam berbahasa dinyatakan kurang positif dikarenakan masih ada dari beberapa siswa yang
masih sering menggunakan bahasa Melayu daripada penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai
dengan norma bahasa Indonesia. Hal ini karena faktor lingkungan yang mayoritas menggunakan
bahasa Melayu. Adanya pemertahanan bahasa Indonesia pada anak-anak pekerja migran tidak
hanya berfungsi sebagai upaya linguistik, tetapi juga sebagai strategi pembangunan berkelanjutan
dalam menjaga identitas nasional di tengah arus globalisasi. Pendidikan berkelanjutan dalam
konteks ini tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga pada pelestarian bahasa
sebagai identitas budaya.
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